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1. Usia Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai
usia 60 tahun keatas.

2. Pasien Geriatri adalah pasien usia lanjut dengan multi
penyakit dan/atau gangguan akibat penurunan fungsi
organ, psikologi, social, ekonomi dan lingkungan yang
membutuhkan pelayanan kesehatan secara terpadu
dengan pendekatan multi disiplin yang bekerja secara

PENGERTIAN interdisiplin.

3. Pelayanan pasien geriatri adalah pelayanan pasien lanjut
usia dengan kriteria :

a. Memiliki lebih dari satu (1) penyakit fisik dan/atau
psikis; atau

b. Memiliki satu (1) penyakit dan mengalami gangguan
akibat penurunan fungsi organ, psikologi, sosial,
ekonomi dan lingkungan yang membutuhkan pelayanan
kesehatan.

1. Rumah sakit mampu melakukan identifikasi pasien
yang termasuk dalam pasien geriatri.

TUJUAN 2. Rumah sakit mampu memberikan pelayanan yang

bervariasi sesuai dengan kebutuhan pasien geriatri.
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1. Lakukan identifikasi pasien yang datang ke rumahsakit
apakah termasuk dalam pasien geriatri dengan
bertanya usia dan keluhan pasien.

2. Arahkan pasien keloket pendaftaran khusus pasien
geriatri di bagian front office bila stabil dan arahkan
pasien ke instalasi gawat darurat bila keadaan pasien
tidak stabil.
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3. Setelah mendaftar, arahkan pasien ke poliklinik terpadu
geriatri untuk dilakukan pemeriksaan tanda-tanda vital,
pengukuran status gizi dengan alat BIA dan asesmen awal geriatri
oleh PPO.

4. Dokumentasikan seluruh hasil pemeriksaan tersebut dalam
berkas RM termasuk hasil pemeriksaan BIA di hecter pada lembar
catatan terintegrasi rawat jalan.

5. Laporkan kepada dokter semua hasil pemeriksaan tersebut

6. Lakukan pemeriksaan oleh dokter dan dokter melakukan
dokumentasi rencana asuhan medis pasien termasuk kebutuhan
penggunaan alat bantu, ketergantungan pada orang lain untuk
menjamin kenyamanan dan keamanan pasien pada berkas RM
pasien.

7. Dokter memberikan penjelasan pada pasien dan keluarga
tentang fungsi alat bantu, cara penggunaan dan perawatan alat
bantu, resiko penggunaan alat bantu dalam jangka waktu lama.

8. Dokter memberikan penjelasan kepada keluarga pasien atau
orang yang ditunjuk untuk membantu merawat pasien, tentang
cara perawatan sesuai kebutuhan pasien.

9. Perawat menyusun rencana asuhan keperawatan pasien dan
memberikan edukasi tentang asuhan pasien yang memerlukan
bantuan dari orang lain dan cara-cara penggunaan alat bantu agar
tidak menimbulkan resiko yang tidak diinginkan misalnya
decubitus, atropi otot, dll.

10. Dokumentasikan semua asuhan yang diberikan dalam berkas
rekam medis pasien




11.

dr. IMA
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